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Deskripsi
Singkat MK

Matakuliah ini adalah salah satu Matakuliah substantif dalam Manajemen Pendidikan yang wajib ditempuh mahasiswa. Matakuliah Manajemen
Hubungan Sekolah dengan Masyarakat membekali mahasiswa untuk memahami tentang fungsi dan peran humas di lembaga pendidikan,
strategi humas dalam membangun citra positif lembaga, teknik dan media pengelolaan informasi yang profesional, serta strategi sekolah dalam
membangun kemitraan dan hubungan yang baik dengan masyarakat.
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Mahasiswa 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Ceramah dan 0%
g;ﬂgﬁ;?]ha‘# tujuan memahami kajian materi - tanya jawab
Manajemen p'erkuhalhan yang ha_\rus 2 X 50
HumasMahasiswa dikuasai dengan baik.
mengetahui 2.Mahasiswa mengetahui
Ié%ngsgit%r:jlgang harus hal-hal yang menjadi
perkuliahan kesepakatan untuk
Humas.Mahasiswa kelancaran perkuliahan
membuat kontrak dengan baik.
perkuliahan yang 3.Mahasiswa
ggggfkaﬂ bersama mengidentifikasi sumber
pengampu.Mahasiswa atau referensi yang
mengetahui referensi relevan.
yang relevan dengan
perkuliahan.
Mahasiswa menguasali 1.Mahasiswa mampu Kriteria: Metode 0%
g‘sp{ﬁ;ﬁ%‘g%‘;&“”ga” menganalisis latar Terlampir ceramah, tanya
Masyarakat secara belakang diperlukannya Jawab,l diskusi,
konseptual dan Hubungan Sekolah pengajaran
kontekstual.Mahasiswa dengan Masyarakat. langsung
mampu ) 2.Mahasiswa mampu melalui video
fmuﬁggil_r}he%SaiSMan mengkaji pengertian online atau
manajemen dalam Hubungan Sekolah gadget, FGD via
bidang Hbungan dengan Masyarakat dari online jika
Sekolah dengan berbagai referensi secara dibutuhkan.
Masyarakat. cermat dan komprehensif. 2X50
3.Mahasiswa mampu
memberikan contoh
implementasi prinsip-
prinsip Hubungan
Sekolah dengan
Masyarakat dengan tepat.
4 Mahasiswa mampu
mendeskripsikan fungsi-
fungsi manajemen
pendidikan dalam ruang
lingkup dan batasan
Hubungan Sekolah
dengan Masyarakat
secara komprehensif.
Mahasiswa mampu_ 1.Mahasiswa mampu Kriteria: Ceramah dan 0%
'grerlglc(jual?)a%r?;irpeny menggeneralisasikan Terlampir Studi kasus
komunikasi dalam tujuan pelaksanaan 2X50
Humas secara jelas. Humas dalam konteks
pencitraan lembaga
pendidikan/ sekolah
secara jelas.
2.Mahasiswa memahami
konsep membangun dan
mempertahankan image
lembaga pendidikan
secara holistik.
3.Mahasiswa mampu
membedakan Humas
dengan Marketing secara
jelas.
Mahasiswa mampu 1.Mahasiswa mampu Kriteria: Metode 0%
geingﬂ%?n”g(ﬁasrﬁsgeran mendeskripsikan Terlampir f;eramah, tanya
kelompok masyarakat berbagai kelompok ) jawab Qan
yang terkait dengan masyarakat yang terkait pengajaran
program pendidikan dengan program langsung

dan pelaksanaanya.

pendidikan di sekolah
secara komprehensif.
2.Mahasiswa mampu
menganalisis fungsi dan
peran masing-masing
kelompok masyarakat
dalam pengembangan
program pendidikan yang
diselenggarakan oleh
sekolah secara cermat.

secara online
jika dibutuhkan.
2 X50




Mahasiswa memahami
fungsi/peran Komite
Sekolah dan Dewan
Pendidikan dalam
pengembangan
program dan
peningkatan mutu
sekolah.

1.Mahasiswa mampu
menjelaskan sejarah
terbentuknya Komite
Sekolah dan Dewan
Pendidikan secara runtut.

2.Mahasiswa mampu
mengidentifikasi unsur-
unsur Komite Sekolah
dan Dewan Pendidikan
sesuai dengan Peraturan
yang berlaku secara tepat

3.Mahasiswa mampu
mendeskripsikan tugas
Komite Sekolah dan
Dewan Pendidikan
secara komprehensif.

4 Mahasiswa mampu
menentukan faktor-faktor
kunci keberhasilan
Komite Sekolahdan
Dewan Pendidikan
secara rasional.

5.Mahasiswa mampu
menganalisis
permasalahan-
permasalahan dan
alternatif-alternatif
pemecahannya terkait
dengan keberadaan
Komite Sekolah dan
Dewan Pendidikan
secara logis dan rasional.

Kriteria:
Terlampir

Metode
ceramah, tanya
jawab,
pengajaran
langsung
melalui video
online atau
gadget,
cooperativethink
pair share
melalui online
jika dibutuhkan.
2 X 50

0%

Mahasiswa mampu
mendeskripsikan
praktik teknik-teknik
dalam Humas.

e

.Mahasiswa mampu
mengidentifikasi praktik
teknik individu dalam
Humas secara tepat.
2.Mahasiswa mampu
mengidentifikasi praktik
teknik kelompok dalam
Humas secara tepat.
3.Mahasiswa mampu
mengaitkan alasan
pemilihan teknik Humas
berdasarkan kondisi di
lapangan yang secara
rasional.
4 Mahasiswa memahami
etika dan sumber nilai etik
aktivitas kehumasan dari
berbagai aspek budaya
organisasi secara
komprehensif.

Kriteria:
Terlampir

Ceramah dan
studi kasus.
2 X 50

0%

Mahasiswa mampu
mendeskripsikan
praktik teknik-teknik
dalam Humas.

—_

.Mahasiswa mampu
mengidentifikasi praktik
teknik individu dalam
Humas secara tepat.
2.Mahasiswa mampu
mengidentifikasi praktik
teknik kelompok dalam
Humas secara tepat.
3.Mahasiswa mampu
mengaitkan alasan
pemilihan teknik Humas
berdasarkan kondisi di
lapangan yang secara
rasional.
4 Mahasiswa memahami
etika dan sumber nilai etik
aktivitas kehumasan dari
berbagai aspek budaya
organisasi secara
komprehensif.

Kriteria:
Terlampir

Ceramah dan
diskusi.
2 X 50

0%

Mahasiswa menguasai
Humas secara
konseptual dan
kontekstual.

—_

.Mahasiswa mampu
menganalisis latar
belakang diperlukannya
Hubungan Sekolah
dengan Masyarakat.
2.Mahasiswa mampu
mengkaji pengertian
Hubungan Sekolah
dengan Masyarakat dari
berbagai referensi secara
cermat dan komprehensif.
3.Mahasiswa mampu
memberikan contoh
implementasi prinsip-
prinsip Hubungan
Sekolah dengan
Masyarakat dengan tepat.
4 Mahasiswa mampu
mendeskripsikan fungsi-
fungsi manajemen
pendidikan dalam ruang

Kriteria:
Terlampir

Paper Test
2X50

0%




lingkup dan batasan
Hubungan Sekolah
dengan Masyarakat
secara komprehensif.

5.Mahasiswa mampu
menggeneralisasikan
tujuan pelaksanaan
Humas dalam konteks
pencitraan lembaga
pendidikan/ sekolah
secara jelas.

6.Mahasiswa memahami
konsep membangun dan
mempertahankan image
lembaga pendidikan
secara holistik .

7 Mahasiswa mampu
membedakan Humas
dengan Marketing secara
jelas.

8.Mahasiswa mampu
mendeskripsikan
berbagai kelompok
masyarakat yang terkait
dengan program
pendidikan di sekolah
secara komprehensif.

9.Mahasiswa mampu
menganalisis fungsi dan
peran masing-masing
kelompok masyarakat
dalam pengembangan
program pendidikan yang
diselenggarakan oleh
sekolah secara cermat.

10.Mahasiswa mampu
menjelaskan sejarah
terbentuknya Komite
Sekolah dan Dewan
Pendidikan secara runtut.

11.Mahasiswa mampu
mengidentifikasi unsur-
unsur Komite Sekolah
dan Dewan Pendidikan
sesuai dengan Peraturan
yang berlaku secara tepat

12.Mahasiswa mampu
mendeskripsikan tugas
Komite Sekolah dan
Dewan Pendidikan
secara komprehensif.

13.Mahasiswa mampu
menentukan faktor-faktor
kunci keberhasilan
Komite Sekolahdan
Dewan Pendidikan
secara rasional.

14 .Mahasiswa mampu
menganalisis
permasalahan-
permasalahan dan
alternatif-alternatif
pemecahannya terkait
dengan keberadaan
Komite Sekolah dan
Dewan Pendidikan
secara logis dan rasional.

15.Mahasiswa mampu
mengidentifikasi praktik
teknik individu dalam
Humas secara tepat.

16.Mahasiswa mampu
mengidentifikasi praktik
teknik kelompok dalam
Humas secara tepat.

17 .Mahasiswa mampu
mengaitkan alasan
pemilihan teknik Humas
berdasarkan kondisi di
lapangan yang secara
rasional.

18.Mahasiswa memahami
etika dan sumber nilai etik
aktivitas kehumasan dari
berbagai aspek budaya
organisasi secara
komprehensif.




9 Mahasiswa 1.Mahasiswa mampu Kriteria: Ceramah dan 0%
m:g%e;%':tlg Jenis-jenis mendekripsikan Terlampir diskusi, dan
memahami fungsinya pengertian media studi kasus
dalam kehumasan. kehumasan secara jelas. 2X50

2.Mahasiswa mampu
mengidentifikasi jenis
media kehumasan serta
fungsinya secara
lengkap.

3.Mahasiswa mampu
memilih media
kehumasan yang tepat
sesuai dengan fungsi dan
tujuan.

10 Mahasiswa memahami 1.Mahasiswa mampu Kriteria: Metode 0%
g:;”égﬁﬁg;g‘;‘;':h menjelaskan konsep Terlampir ceramah dan
pendidikan lain, DUDI, kemitraan sekolah studi kasus,
NGO dan stakeholders dengan stakeholders pengajaran
lain. dengan jelas. langsung

2.Mahasiswa menjelaskan melalui video
unsur-unsur yang harus online atau
dipenuhi dalam menjalin gadget,
kemitraan sekolah cooperativethink
dengan lembaga pair share
pendidikan lainnya dan melalui online
NGO secara jika dibutuhkan.
komprehensif. 2 X 50
3.Mahasiswa mampu
menjelaskan mekanisme
dan tatacara menjalin
kemitraan sekolah
dengan lembaga
pendidikan lainnya dan
NGO secara sistematis
dan sistemik.
4 Mahasiswa mampu
mengidentifikasi faktor-
faktor yang
mempengaruhi terjalin
dan terpeliharanya
kemitraan antara sekolah
dengan lembaga
pendidikan lain dan NGO.

1 Mahasiswa memahami 1.Mahasiswa mampu Kriteria: Metode 0%
kemitraan sekolah menjelaskan konsep Terlampir ceramah dan
dengan lembaga : ’
pendidikan lain, DUDI, kemitraan sekolah studi kasus,
NGO dan stakeholders dengan stakeholders pengajaran
lain. dengan jelas. langsung

2.Mahasiswa menjelaskan melalui video
unsur-unsur yang harus online atau
dipenuhi dalam menjalin gadget,
kemitraan sekolah cooperativethink
dengan DUDI secara pair share
komprehensif. melalui online
3.Mahasiswa mampu jika dibutuhkan.
menjelaskan mekanisme 2X50
dan tatacara menjalin
kemitraan sekolah
dengan DUDI secara
sistematis dan sistemik.
4 Mahasiswa mampu
mengidentifikasi faktor-
faktor yang
mempengaruhi terjalin
dan terpeliharanya
kemitraan antara sekolah
dengan DUDI.

12 Mahasiswa memahami 1.Mahasiswa mampu Kriteria: Metode 0%
tgﬁﬂ?ﬁgngdan cara rknenjelgskan pengelolaan | Terlampir ceramah dan
mengatasinya. omplain dari studi kgsus,

stakeholders secara jelas pengajaran

dan rasional. langsung
2.Mahasiswa mampu melalui video

menjelaskan hambatan- online atau

hambatan serta gadget,

pemecahannya dalam cooperativethink

kehumasan secara jelas pair share

dan rasional. melalui online
3.Mahasiswa mampu jika dibutuhkan.

menjelaskan pelayanan 2 X 50

prima di lembaga
pendidikan secara
komprehensif.




13

Mahasiswa memahami
penyusunan,
pelaksanaan dan
evaluasi program
kehumasan pada
satuan pendidikan

1.Mahasiswa mampu
menjelaskan langkah-
langkah dalam
penyusunan program
kehumasan pada satuan
pendidikan secara
sistematis.

2.Mahasiswa mampu
mengidentifikasi
komponen-komponen
dalam
perencanaan/penyusunan
program kehumasan
pada stuan pendidikan.

3.Mahasiswa mampu
menganalisis program-
program kehumasan
pada satuan pendidikan
dari berbagai aspek
secara komprehensif.

4 Mahasiswa mampu
menganalisis
kesenjangan
pelaksanaan kehumasn
pada satuan pendidikan
dengan melihat pada
faktor pendukung dan
penghambatnya.

5.Mahasiswa mampu
menjelaskan langkah-
langkah evaluasi program
kehumasan pada satuan
pendidikan secara
sistematis.

6.Mahasiswa mampu
menganalisis tolok ukur
keberhasilan program
humas secara rasional
dan komprehensif.

Kriteria:
Terlampir

Cooperative
Learning
2X50

0%

14

Mahasiswa memahami
penyusunan,
pelaksanaan dan
evaluasi program
kehumasan pada
satuan pendidikan

—_

.Mahasiswa mampu
menjelaskan langkah-
langkah dalam
penyusunan program
kehumasan pada satuan
pendidikan secara
sistematis.
2.Mahasiswa mampu
mengidentifikasi
komponen-komponen
dalam
perencanaan/penyusunan
program kehumasan
pada stuan pendidikan.
3.Mahasiswa mampu
menganalisis program-
program kehumasan
pada satuan pendidikan
dari berbagai aspek
secara komprehensif.

4 Mahasiswa mampu
menganalisis
kesenjangan
pelaksanaan kehumasn
pada satuan pendidikan
dengan melihat pada
faktor pendukung dan
penghambatnya.

5.Mahasiswa mampu
menjelaskan langkah-
langkah evaluasi program
kehumasan pada satuan
pendidikan secara
sistematis.

6.Mahasiswa mampu
menganalisis tolok ukur
keberhasilan program
humas secara rasional
dan komprehensif.

Kriteria:
Terlampir

Cooperative
Learning
2X50

0%

15

Mahasiswa mampu
merefleksikan
Kehumasan dan
pengelolaannya pada
tingkat satuan
pendidikan secara
konseptual dan
kontekstual.

1.Mahasiswa mampu
membuat peta konsep
manajemen humas
secara komprehensif

2.Mahasiswa mampu
menjelaskan secara lisan
ruang lingkup manajemen
Hubungan Sekolah
dengan Masyarakat
secara sistematis dan
sistemik

Kriteria:
Terlampir

Ceramah, tanya
jawab dan
penugasan.
2X50

0%
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Mahasiswa menguasai [ Mahasiswa mampu Kriteria: - 0%
Humas, baik pada menjawab soal-soal yang Terlampir 2 X 50
tataran konsep dan bersifat konseptual maupun
praktik. kontekstual (dalam bentuk
kasus) secara tepat.

Rekap Persentase Evaluasi : Case Study

No [ Evaluasi | Persentase

OO/O

Catatan

10.
11.
12.

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang merupakan
internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses
pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang digunakan
untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan
pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat
spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan
merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata
kuliah tersebut.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan
tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik
Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative
Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok
bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan
pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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